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ABSTRAKSI

SimpangProliman Prambanansaat ini mengalami ketidakteraturan lalulintas
dikarenakan geometrik jalan, faktor moda (sarana) dan faktor dari perilaku
lalulintas khususnya human error yang terjadi. Hal ini menimbulkan sering terjadi
konflik terutamapada kedua lengan mayor(Timurdan Barat).

Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah gerak arus di jalur lambat
yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) yang akan
cross over (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku lalulintas padajalur
lambat pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) biasanya akan menumpuk
pada ujung devider menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat inter green arus
di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor (Utara dan
Selatan). Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan terhenti (0.82 stop/smp) dan
tundaan (16.07 smp/det).

Untuk memperkecil konflik pada simpang Proliman Prambanan yaitu
dengan penambahan rambu lalulintas larangan belok kanan pada lengan Timur
dan lengan Barat dan mengubah fase sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase.
Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan hal ini dapat menekan nilai kendaraan
terhenti rata-rata dari 0.82 stop/smp menjadi 0.56 stop/smp dan nilai tundaan rata-
rata dari 16.07 smp/det. menjadi 6.55 smp/det.

xvm
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S Arusjenuh (smp/jam hijau)

SF Hambatan samping

So Arusjenuh dasar (smp/jam hijau)

ST Lurus
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w
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertemuan jalan merupakan bagian dari jaringan lalulintas yang sering

menimbulkan konflik terhadap efisiensi pemakaian jalan secara maksimal.

Konflik yang terjadi pada suatu pertemuan jalan disebabkan oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik antara lain adalah faktor

geometrik jalan, faktor moda (sarana) dan faktor dari perilaku lalulintas

khususnya human error yang terjadi. Munculnya konflik seperti terjadinya

kemacetan dan adanya kerawanan terjadinya kecelakaan pada titik pertemuan

jalan, jelas akan mengganggu inobilitas setiap pemakai jalan.

Salah satu bagian jaringan jalan antara Jogja-Solo yang saat ini mengalami

ketidakteraturan lalulintas adalah pada simpang empat Proliman Prambanan.

Simpang empat Proliman Prambanan merupakan salah satu jalur alternauf antar

kota penghubung Yogyakarta-Solo, dimana 1 km ke arah timur dari simpang

terdapat pasar Prambanan sebagai pusat aktifitas kegiatan masyarakat dalam

bidang perekonomian. Keberadaan pasar Prambanan tersebut dapat berdampak

pada perilaku lalulintas dan perkembangan transportasi barang / jasa di daerah

tersebut yang semakin meningkat.

 



Adapun jalan yang berinteraksi pada simpang adalah sebagai berikut:

a. Jl. Jogja-Solo Km 16, arah timur-barat merupakan jalan 2 jalur 3 lajur.

b. Arah utara, jalan alternauf menuju Cangkringan, merupakan jalan 2 jalur 1
lajur.

c. Arah selatan, jalan altematif desa Taman Sari, merupakan jalan 2 jalur 1 lajur

Kondisi masing-masing lengan pada simpang Proliman Prambanan dapat

dilihat pada gambar 1.1. berikut ini.

Lengan Utara Lengan Selatan

Lengan Timur Lengan Barat

Gambar 1.1. Simpang Proliman Prambanan

 



Dari pengamatan langsung di lapangan, aktifitas padat pada simpang

dengan kondisi geometrik yang buruk menimbulkan terjadi banyak konflik yang

mengakibatkan tingginya angka kecelakaan. Kondisi lalulintas pada Simpang

Proliman dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini.

Gambar 1.2. Kondisi Lalulintas pada Simpang Proliman

 



1.2 Rumusan Masalah

Penjelasan tersebut diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu

menurunnya fungsi kinerja simpang bersinyal yang disebabkan oleh aktifitas

pengguna jalan yang tinggi dan tidak didukung oleh kinerja simpang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pada simpang empat Proliman Prambanan adalah

mengevaluasi kinerja simpang empat dengan penentuan arus lalulintas, peluang

antrian dan tundaan lalu lintas sekarang

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah untuk

memperkecil konflik, peluang antrian dan tundaan lalu lintas dengan

meningkatkan kinerja simpang bersinyal.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pengolahan data berdasar hasil survei volume lalulintas pada simpang

empat Proliman Prambanan.

2. Pengamatan dan pencacahan arus lalulintas akan dilaksanakan pada jam

sibuk yang merujuk pada kondisi dilapangan, yaitu hari Senin, Selasa

dan Rabu. Pengamatan dilakukan selama 3 jam, yaitu pagi pukul

06.00-09.00, siang pukul 10.30- 13.30 dan sore pukul 15.00- 18.00.

 



3. Data kecelakaan diperoleh dari Polisi Resort Sleman sebagai data

pendukung.

4. Panduan yang digunakan dalam pengolahan data berpedoman pada

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997).

5. Kinerja simpang bersinyal pada penelitian ini menitik beratkan nilai

panjang antrian, kendaraan terhenti rata-rata dan nilai tundaan rata-rata.

Denah lokasi penelitian, kondisi geometrik dan arus lalulintas, dan titik

konflik arus lalulintas simpang Proliman Prambanan dapat dilihat pada gambar

1.3., 1.4. dan 1.5. berikut ini.

 



K
et

er
an

ga
n:

;
:l

ok
as

i
pe

ne
li

ti
an

G
am

ba
r

1.
4

D
en

ah
lo

ka
si

pe
ne

li
ti

an

O
bj

ek
W

w
sa

ta
C

a
n

d
i

P
ra

m
b

a
n

a
n

^
k

$
%

0

O
n

 



t-f-r

wiMtmm*,
^^^mm,. — '

1*imzmmmm
—.-

'"^Mfik

J-^4 "--?••
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Gambar 1.6. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan

 



BABII

TEVJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi

Evaluasi didefinisikan sebagai proses pengujian terhadap

suatu subyek dan penilaian berdasarkan hal-hal yang diutamakan

(KieferK,2003).

Evaluasi adalah suatu tindakan untuk menaksir, menilai dan mengukur

kemajuan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, lalu menentukan

kelebihan-kelebihan dan juga perbaikan-perbaikan apabila diperlukan

(PEPAK,2001).

2.2 Kinerja

Kinerja adalah nilai kualitatifataukuantitatif pencapaian hasil suatu sistem

( Muhammad Prakosa, 2002).

23 Simpang Jalan

Simpang jalan adalah simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa

pendekat, dimana arus kendaraan dari berbagai pendekat bertemu dan memencar

meninggalkan simpang. Simpang jalan merupakan tempat yang rawan terhadap

kecelekaan karena terjadinya konflik antara kendaraan dengan kendaraan lainnya

ataupun dengan pejalan kaki (Hobbs, 1995).

 



2.4 Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal didefinisikan sebagai suatu persimpangan dengan

penggunaan sinyal berupa lampu lalu lintas yang diharapkan dapat

mendistribusikan kapasitas ke berbagai pendekat melalui pengalokasian waktu

hijau pada masing-masing pendekat (MKJI, 1997).

Pada umurnnya sinyal lalu lintasdipergunakan untuk satu atau lebih alasan

berikut (MKJI, 1997):

1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalu

lintas, sehingga terjamin bahwa kapasitas lalu lintas dapat dipertahankan

bahkan selama kondisi lalu lintas jam puncak.

2. Untuk memberi kesempatan pada kendaraan dan/atau pejalan kaki dari

jalan simpang (kecil) untuk memotong jalan utama.

3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan antara

kendaraan-kendaraan dari arah yang bertentangan.

2.5 Penelitian Yang Pernah Dilakukan

Tofani Arief Budiman P dan Dian Sidiq Pangarso, 2003

Topik yang diambil adalah Analisis Perbandingan Panjang Antrian

Lapangan dengan Panjang Antrian Metode Manual Kapasitas Jalan

Indonesia 1997 pada Simpang Bersinyal (Studi Kasus Lengan Minor pada

Simpang Tiga IAIN Yogyakarta). Hasil penelitiannya adalah panjang

antrian yang terjadi di lapangan sangat besar dengan nilai Qi

sebesar 50 m.
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2.6 Kapasitas Simpang

Kapasitas simpang adalah jumlah kendaraan maksimum yang memiliki

kemungkinan yang cukup untuk melewati simpang tersebut dalam periode waktu

tertentu dan dibawah kondisi jalan dan lalu lintas yang umum.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kapasitas persimpangan

adalah sebagai berikut (Hobbs, 1995) :

1. Jumlah lajur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang

tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada

kondisi rencana dan aliran yang besar harus dipisahkan.

2. Kapasitas yang tinggi membutuhkan keseragaman kecepatan kendaraan

dan perbedaan relatif kecil pada tempat masuk dan keluar.

3. Gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan-keistimewaan

seperti jalan tambahan yang terpisah.

4. Jarak yang cukup berbagai tipe kendaraan yang digunakan untuk

menghindari pelanggaran batas terhadap jalur disampingnya dan tepi lapis

perkerasan harus bebas dari rintangan.

5. Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan

yang ada atau Tcetentuan khususharus dibuat untuk tingkat-tingkattertentu.

2.7 Arus dan Komposisi Lalulintas

Nilai arus lalulintas (Q) adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati

suatu titik pada jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Q/jam) atau

smp/jam (Q/jam) atau LIIRT (Lalulintas Rata-rata Tahunan). Nilai arus lalulintas
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mencerminkan komposisi (unsur) lalulintas dengan menyatakan arus dalam satuan

mobil penumpang (smp) (MKJI, 1997).

Komposisi lalulintas adalah kendaraan atau pejalan kaki yang menjadi

bagian dari lalulintas, sedangkan kendaraan adalah unsur lalulintas yang beroda

(MKJI, 1997). Semua arus lalulintas (per arah dan total) diubah menjadi satuan

mobil penumpang (smp) dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang

(emp) yang diturunkan secara empiris untuk tipe kendaraan yang dikategorikan

sebagai berikut:

1. Kendaran ringan (LV) yaitu kendaraan bermotor ber as dua dengan

roda empat dan jarak as 2-3 m (termasuk mobil penumpang, oplet,

mikrobis, pick up dan truck kecil).

2. Kendaraan berat (HV), yaitu kendaraan bermotor beroda lebih dari

empat denganjarak as 3,5-5 m (termasuk bis, truk, trailler).

3. Sepeda motor (UM), yaitu kendaraan beroda yang digerakkan oleh

manusia atau hewan (meliputi sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta

dorong). Dalam MKJI 1997 kendaraan tak bermotor tidak dianggap

sebagai unsur lalulintas tetapi sebagai unsur hambatan samping.

Nilai Konversi smp dapat dijelaskan pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Nilai Konversi smp

Tipe Kendaraan —

LV

HV

MC

Nilai emp
Terlindung

1.0

1.3

0.2

Terlawan

1.0

1.3

0.4
Sumber : Direktorat Jendela Bina Marga, Departsmen Pekerjaan Umum, 1997,

Manual Kapasitas Jalan Indonesia
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2.8 Tundaan

Tundaan merupakan waktu tempuh tambahan untuk melewati simpang

bila dibandingkan dengan situasi tanpa simpang. Tundaan terdiri dari tundaan

lalulintas dan tundaan geometri. Tundaan lalulintas merupakan waktu menunggu

akibat interaksi lalulintas dengan gerakan yang lain dalam simpang sedangkan

tundaan geometri akibat perlambatan dan percepatan kendaraan yang

melewati fasilitas, misalnya lengkung horisontal pada persimpangan

(Ahmad Munawar 2004).

2.9 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap

kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan perilaku lalulintas

pada suatu simpang dan segmen jalan. Nilai derajat kejenuhan menunjukkan

segmen jalan akan mempunyai masalah kapasitas atau tidak (MKJI, 1997).

2.10 Panjang Antrian

Panjang antrian adalah jumlah kendaraan yang antri dalam suatu

pendekat (m) akibat dari nilai derajat jenuh yang merupakan sisa dari fase hijau

terdahulu (AhmadMunawar, 2004).
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2.9 Tinjauan Lingkungan

Perhitungan analisis kerja simpang dipengaruhi oleh kondisi geometri dan

lingkungan disekitar jalan, kondisi ini dapat dibedakan menjadi 3 bagian (MKJI

1997) yaitu:

1. Komersial adalah tata guna lahan komersial. Seperti toko, restoran dan

kantor dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

2. Pemukiman adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3. Akses terbatas adalah jalan masuk langsung terbatas atau tidak sama

sekali, sebagai contoh karena adanya hambatan fisik, jalan samping dan

sebagainya.

Berdasarkan dari pengkategorian kondisi geometri dan lingkungan tersebut,

simpang empat Proliman Prambanan merupakan daerah komersial.

 



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Simpang Bersinyal

3.1.1 Arus dan Komposisi Lalulintas

Pada kapasitas simpang bersinyal yang perlu diperhatikan adalah beberapa

faktor yang dapat mempengamhi besar kecilnya kapasitas total pada seluruh

lengan simpang. Adapun variabel-variabel masukan untuk perkiraan kapasitas

(smp/jm) dengan menggunakan model tersebut adalah sepeti pada tabel 3.1

berikut ini:

Tabel 3.1 Ringkasan Variable-Variabel Masukan Model Kapasitas

Tipe Varibel Uraian varibel dan nama masukan Faktor model

(1) (2) (3)
Geometri Tipe simpang IT

Lebar rata-rata pendekat Wi
Tipe median jalan utama M

Fw

Fm

Lingkungan Kelas ukuran kota CS

Tipe lingkungan jalan RE
Hambatan samping SF
Rasio kendaraan tak bermotor P^m

Fes

Fr.su
Lalulintas Rasio belok kiri pLT

Rasio belok kanan PrT
Rasio arus jalan minor Qut/Qrt

Flt
Frt

Fmi

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997

3.1.1.1 Arus Lalulintas (Q)

Arus lalulintas merupakan jumlah kendaraan bermotor yang melewati

suatu titik pada jalan persatuan waktu,dinyatakan dalam kend/jam (Qkend),

smp/jam (Qsmp) atau LHRT (Lalulintas harian Rata-rata Tahunan).

14
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Arus lalulintas yang digunakan dalam analisis kapasitas simpang dipakai

arus lalulintas yang paling padat per jam dari keseluruhan gerakan kendaraan.

Arus kendaran total adalah kendaraan per jam untuk msing-masing

gerakan dihitung sebagai %kendaraan konversi yaitu mobil penumpang.

Qsmp^Qkend x FSmp (3.1)

dengan :

Qsmp = arus total pada persimpangan (smp/jamO
Qkend = arus pada masing-masing simpang (smp/jam)
Fsmp = faktor smp

Fsmp didapatkan dari perkalian smp dengan komposisi arus lalulintas

kendaraan bermotor dan tak bermotor.

Fsmp = (LV% x empLV+HV%x empuv + MC% x empMc)/100 (3.2)

Menurut MKJI 1997, smp (satuan mobil penumpang) merupakan satuan

arus lalulintas, dimana arus lalulintas dari berbagai jenis kendaraan diubah

menjadi kendaraan ringan (termasuk mobil penumpang) dengan mengalikan

faktor konversinya yaitu smp. Faktor konversi ini merupakan perbandingan

berbagai jenis kendaraan dengan mobil penumpang atau kendaraan ringan lainnya

sehubungan dengan dampaknya terhadap perilaku lalulintas. Besarnya nilai

konversi seperti pada tabel 2.1.

Arus lalulintas tiap approach dibagi dalam tiap pergerakan, antara lain:

gerakan belok ke kanan, belok kiri dan lurus. Gerakan belok kiri pada saat lampu

merah (left turn on red, LTOR) diijinkan jika mempunyai lebar approach yang

cukup sehingga dapat melintasi antnan pada kendaraan yang lurus dan belok

kanan.
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Setiap approach harus dihitung perbandingan belok kiri {far) dan

perbandingan kanan (Prt), yang diformulasikan sebagai berikut:

= m^npljam)^ (3 3)
Total{smp Ijam)

n _ RT{smpljam)
Prt — \j-^j

Total{smp I jam)

dengan :

LT= arus lalulintas belok kiri

RT = arus lalulintas belok kanan

3.1.1.2 Arus jam rencana

Merupakan arus lalu lintas jam puncak tahun rencana yang digunakan

untuk perancangan. Nilai arus lalulintas yang diberikan dalam LHRT

( Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan ) didapatkan dari hasil konversi kend/jam

menjadi smp/jam, dengan terlebih dahulu mengalikannya dengan faktor smp

(Fsmp)

QDn = kxLHRT (3.5)

dengan :

Qdh : arus total rata-rata per tahun (smp/jam)
k : factor pengali kedalam LHRT
LHRT : Lalulintas Harian Rata-rata Tahunan

Nilai normal dari faktor k menurut MKJT97dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Nilai Normal Factor k

Lingkungan jalan Faktor -k ukuran kota

> 1 juta < 1 juta
Jalan di daerah komersial dan jalan arteri 0,07-0,08 0,08-0,1

Jalan di daerah pemukiman 0,08-0,09 0,09-0,12
Sumber: Simpang Bersinyal MKJI 1997
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3.1.2 Persinyalan

3.1.2.1 Fase sinyal

Untuk menentukan fase sinyal dilakukan dengan pelbagai altematif untuk

evaluasi. Langkah awal ditentukan kontrol dengan 2 fase. Jumlah fase yang baik

adalah fase yang menghasilkan kapasitas besar dan rata-rata tundaan rendah.

Pemisahan dengan kontrol pada pergerakan pada gerakan belok kanan akan lebih

baik kapasitasnya melebihi 200 smp/jam. Hal ini mungkin dikehendaki jika

keselamatan lalulintas menjadi pertimbangan. Keadaan ini akan menambah

jumlah waktu antar hijau (intergreen) yang berakibat bertambahnya waktu siklus

dan waktu hilang. Walaupun dari segi keselamatan meningkat, biasanya hal ini

akan menurunkan kapasitas.n Bila arus belok kanan dari satu kaki dan atau arus

belok kanan lawan arah terjadi pada fase yang sama, arus ini dinyatakan sebagai

opposed. Sedangkan arus belok kanan yang dipisahkan fasenya dengan arus lurus

atau belok kanan tidak diijinkan maka arus ini dinyatakan sebagai protected.

3.1.2.2 Clearence time dan Lost time

Dalam analisis untuk perencanaan, waktu antar hijau (intergreen) dapat

diasumsikan berdasarkan nilai pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Nilai Antar Hijau

Ukuran simpang Rata-rata Lebar

Jalan

Nilai Normal waktu

Antar Hijau
Kecil

Sedang
Besar

6-9 m

10-14 m

> 15m

4 detik/fase

5 detik/fase

> 6 detik/fase
Sumber: Simpang Bersinyal MKJI 1997
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Clearence time merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak untuk

mengosongkan (evacuating) dan menunjukan (advancing) kendaraan dari titik

konflik pada garis henti dan panjang pengosongan kendaraan.

Clearence time yang dikehendaki seharusnya dapat digunakan oleh

kendaraan untuk mengosongkan titik konflik sebelum datang kendaraan yang

pertama dari fase berikutnya yang dirumuskan seperti di bawah ini.

L£V + JEy LAy
cr =

v vy FX y A

•(3-6)

dengan :

Lev, Lav - jarak dari garis henti ke titik konflik untuk masing-
masing kendaraan yang bergerak maju atau
meninggalkan.

Iev =• panjang pengosongan kendaraan.
Vev. Vav = kecepatan masing-masing kendaraan yang bergerak

meninggalkan atau maju.

Nilai-nilai yang terpilih untuk Vgy, Vav, hv tergantung dari kondisi

komposisi lalulintas dan kondisi kecepatan pada simpang. Nilai-nilai sementara

yang dapat digunakan sesuai dengan peraturan Indonesia di bawah ini:

1). Kecepatan kendaraan yang datang, VAv

a. 10 m/det (Kendaraan Bermotor)

2). Kecepatan kendaraan yang berangkat, VEV

a. 10 m/det (Kendaraan Bermotor)

b. 3 m/det (Kendaraan Tak Bermotor)

c. 1.2 m/det (Pejalan Kaki)
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3). Panjang kendaraan yang berangkat, Lev

a. 5m(£Fatau//K)

b. 2 m (MC atau UM)

Periode atterd antara fase harus sama atau lebih besar dari clearence time.

Setelah waktu alterd ditentukan, total waktu hilang (LTI) dapat dihitung sebagai

penjumlahan periode waktu antar hijau (IG).

LTI= YSf*Ured +amber)i= £/G/' (3.7)

Periode amber untuk sinyal lalulintas daerah perkotaan diambil 3 derik.

3.1.2J Penentuan Waktu Sinyal

a. Lebar efektif approach

Perhitungan lebar efektif (We) pada tiap approach didasarkan pada

informasi tentang lebar approach (IV.[), lebar entry (Wextrx) dan lebar exit

(Wexit).

1). Untuk approach tanpa belok Kiri Langsung (LTOR)

Periksa Wexit

Jika Wexit < We x (I pRT puox), We sebaiknya diberi nilai baru yang sama

dengan Wexit, dan analisis penentuan waktu sinyal pendekat ini dilakukan

hanya untuk lalulintas lurus saja, yakni Q - Qsl

2). Untuk approach dengan Belok Kiri Langsung (LTOR)

We dapat dihitung untuk pendekat dengan atau tanpa pulau lalulintas, seperti

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.1. Penentuan Lebar Efektif

a) Wux>r>2 m, dengan anggapan kendaraan LTOR dapat mendahului antrian

kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekatan selama sinyal merah.

Arus lalulintas belok kiri langsung Qltor dikeluarkan dari perhitungan

selanjutnya, yakni Q Qsr ' Qltor

Tentukan lebar pendekatan efektif:

We = Min
Wa - Wltor

Westry

.(3.8)

Periksa Wevtry {hanya untuk approach tipe P)

Jika Wexit < We < ( 1 - p^7- Puor ), We sebaiknya diberi nilai baru

yang sama dengan Wexit , dan analisis penentuan waktu sinyal

pendekat ini dilakukan hanya untuk lalulintas lurus saja, yakni Q = Qsr
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b) Wltor < 2 m, dengan anggapan bahwa kendaraan LTOR tidak dapat

mendahului antrian kendaraan lainnya dalam pendekatan selama sinyal

merah.

• Sertakan Qltordalam perhitungan selanjutnya.

^ WA

We = min -% Westry ' Wltor

Wa x (J - Pltor) Wurm (3.9)

• Periksa #£v/r(hanya untuk approach tipe P)

Jika Wexit < We * ( 1 - pRT - Puxm \ We sebaiknya diberi nilai baru yang

sama dengan Wexit , dan analisis penentuan waktu sinyal pendekat ini

dilakukan hanya untuk lalulintas lurus saja, yakni Q = Qsr

b. Arusjenuh dasar

1).Untuk tipe approach O

Arus jenuh dasar didapat dari grafik yang terdapat dalam MKJI 1997 hal 2-

51 (untuk approach tanpa garis pemisah belok kanan) dan grafik hal 2-52

(untuk approach dengan garis pemisah belok kanan). Sosebagai fungsi dari

lebar efektif (We), lalulintas belok kanan (QRT) dan lalulintas belok kanan

yang berlawanan^/W. Cara menggunakan gambar adalah dengan mencari

nilai arus dengan lebar approach yang lebih besar dan lebih kecil dari We

aktual dan kemudian diinterpolasi.
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2). Untuk tipe approach P (arus terlindung)

So = 600 * We (smp/jam hijau) (3.10)

Arus Jenuh dasar

So (smp/jam)

10000

9000

8000

7000

6000

5000

4000

3000

2000

1000

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Lebar efektif (m)

Gambar 3.2. Arus Jenuh Dasar untuk Tipe Pendekat P

c. Pemilihan tipe approach

Penentuan tipe approach dengan tipe terlindung {P) atau berlawanan (0)

didasarkan pada teori berikut ini (Gambar 3.3).
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Contoh Konfigurasi Approach

-jalur -1jalur T —junction

/r

1 _ jalur dengan pembatasan belok kanan

K
ti

2 -jalur dengan pembatasan fase sinyal tiap arah

•^
2 -jalur lalulintas berlawanan padafase yang sama,

tidak ada pembatasan belok kanan

Tb
> r~~

Gambar 3.3. Penentuan Tipe Approach
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d. Faktor koreksi

I). Penentuan aktor koreksi untuk nilai arus lalulintas dasar kedua tipe

approach.

a). Faktor koreksi ukuran kota (/<«•), ditentukan dari tabel 3.4. di bawah.

Tabel 3.4. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Penduduk Kota Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

(jutajiwa) (Fes)
>3.0 1.05

1.0-3.0 1.00

0.5- 1.0. 0.94

0.1-0.5 0.83

<0.1 0.82

b). Faktor koreksi hambatan samping {FSA merupakan fungsi dari tipe

lingkungan jalan, tingkat hambatan samping dan rasio kendaraan

bermotor. Jika gangguan samping tidak diketahui dapat diasumsikan

nilai yang tinggi agar tidak terjadi over estimate untuk kapasitas. Faktor

inidapat ditentukan berdasar tabel 3.5. berikut.

Tabel 3.5. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Lingkungan
Jalan

Hambatan

Samping
Iipe Fase

Rasio Kendaraan Tak Bermotor

0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 >0.25

Komersial Terlindung (O) 0.93 0.88 0.84 0.79 0.74 0.70

(COM)
Tinggi

Terlawan (P) 0.93 0.91 0.88 0.87 0.85 0.81

Terlindung (O) 0.94 0.89 0.85 0.80 0.75 0.71
Sedang

Terlawan (P) 0.94 0.92 0.89 0.88 0.86 0.82

Terlindung (O) 0.95 0.90 0.86 0.81 0.76 0.72
Rendah

Terlawan (P) 0.95 0.93 0.90 0.89 0.87 0.83

Pemukiman Terlindung (O) 0.96 0.91 0.86 0.81 0.78 0.72

(RES)
Tinggi Terlawan (P) 0.96 0.94 0.92 0.89 0.86 0.84

Terlindung (O) 0.97 0.92 0.87 0.82 0.79 0.73
Sedang Terlawan (P) 0.97 0.95 0.93 0.90 0.87 0.85

Rendah
Terlindung (O) 0.98 0.93 0.88 0.83 0.80 0.74

Terlawan (P) 0.98 0.96 0.94 0.91 0.88 0.86

Akses Terlindung (O) 1.00 0.95 0.90 0.85 0.80 0.75

Terbatas T/S/R Terlawan (P) 1.00 0.98 0.95 0.93 0.90 0.88

(RA) 1
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c). Faktor koreksi gradien (Fa), adalah fungsi dari kelanaian lengan

simpang ditentukan dari gambar 3.4. berikut ini.

Faktor Gradien, Fo

1.05

1.03

1.01

0.99

0.97

0.95

0.93

0.91

0.89

-10

Turunan (%)
0

Gambar 3.4. Faktor Koreksi Gradien

10
Tanjakan (%)

d). Faktor koreksi parkir (/<», adalah jarak dari garis henti ke kendaraan

yang parkir pertama dan lebar approach ditentukan dari formula di

bawah ini atau diperlihatkan dalam gambar 3.5.

FP =(LP/3-(WA-2)x(LP/3-g)/WA)/g (3.11)

dengan :

LP = jarak antara garis henti dan kendaraan yang parkir pertama
WA = lebar approach (m)
g = waktu hijau approach yang bersangkutan (detik)
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Faktor Koreksi Parkir, FP
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Gambar 3.5. Faktor Koreksi Parkir

2). Penentuan aktor koreksi untuk nilai arus jenuh dasar hanya untuk

approach P.

a). Faktor koreksi belok kanan (FRT\ ditentukan sebagai fungsi

perbandingan kendaraan yang belok kanan (Prt). Faktor ini hanya untuk

tipe approach P, jalan dua lajur (gambar 3.6). Untuk jalan dua lajur

tanpa median, kendaraan yang belok kaknan terlindung dengan tipe

approach P, cenderung untuk melewati daris tengah sebelum garis henti

ketika mengakhiri belokannya. Kasus ini akan menambah arus jenuh

dengan perbandingan yang tinggi pada lalulintas belok kanan.
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Gambar 3.6. Faktor Koreksi Belok Kanan, Prt

b). Faktor koreksi belok kiri (Flt), ditentukan sebagai fungsi perbandingan

kendaraan yang belok kiri (Pi.i). Faktor ini hanya untuk tipe approach

tanpa LTOR (gambar 3.7).
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Dalam approach yang terlindung, tanpa perlengkapan untuk LTOR,

kendaraan yang belok kiri cenderung menurun pelan dan dapat

mengurangi arusjenuh pada approach. Pada umumnya lebih pelan pada

lalulintas approach tipe O dan tidak ada koreksi yang dimaksudkan pada

perbandingan untuk belok kin.

3). Perhitungan penilaian arus jenuh(.S').

Penghitungan dapat menggunakan rumus di bawah ini.

5 = So x Fes v Fsf x F(; x Fp -< FRT x FLtsmp/jam hijau (3.12)

dengan :

So = arus jenuh dasar
FCS = faktor koreksi ukuran kota

FSF = faktor koreksi gangguan samping
FG = faktor koreksi kelandaian

FP = faktor koreksi parkir
Frt = faktor koreksi belok kanan

Flt = faktor koreksi belok kiri

e. Perbandingan arus dengan arusjenuh

Penghitungan perbandingan arus (0 dengan arus jenuh (S) untuk tiap

approach dirumuskan dibawah ini.

FR = Q/S (3.13)

Perbandingan arus kritis(F/?tw) yaitu nilai perbandingan arus tertinggi

dalam tiap fase. Jika nilai perbandingan arus kritis untuk tiap fase dijumlahkan,

akan didapat perbandingan arus simpang.

™-Z(^w) (3.14)
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Perhitungan perbandingan fase (phase ratio, PR) untuk tiap fase

merupakan suatu fungsi perbandingan antara FRcrit dengan IFR.

PR-FRauT IFR (3.15)

d. Waktu siklus dan waktu hijau

1). Waktu siklus sebelum penyesuaian ((.'««)

Waktu siklus untuk fase, dapat dihitung dengan rumus dibawah ini. Waktu

siklus hasil penghitungan ini merupakan waktu siklus optimum,yang akan

menghasilkan tundaan terkecil.

=(LSx/^tl) (3 ,6)

dengan :

Cua = waktu siklus sinyal (detik)
LTI - total hilang persikius (detik)
ILll = perbandingan arus simpang £ (FRa-u)

Jika altematif sinyal yang direncanakan dievaluasi, menghasilkan nilai

yang rendah untuk (IFR L'T.c), maka hasil ini akan lebih efisien. Waktu

siklus yang dihasilkan diharapkan sesuai batas yang disarankan oleh MKJI

1997, sebagai pertimbangan teknik lalulintas, yang diterangkan dalam

tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6. Waktu Siklus yang Disarankan
Tipe kontrol Waktu siklus layak (detik)

2 fase

3 fase

4 fase

40-80

50- 100

80-130

Sumber : DirektoratJenderal Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umiim, 1997, Manual
Kapasitas Jalan Indonesia

Waktu siklus yang rendah biasanya pada simpang dengan lebar lebih kecil

dari 10 m, sedangkan pada simpang yang lebarnya lebih dari 10 m,

biasanya mempunyai waktu siklus yang lebih besar pula. Waktu siklus
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yang lebih dari yang disarankan akan menyebabkan lebih sulit bagi pejalan

kaki untuk menyeberang jalan, hal ini dapat menjadi pertimbangan.

Sedangkan waktu siklus waktu siklus yang lebih besar (> 130 detik) harus

dihindarkan, kecuali untuk kasus yang sangat khusus. Waktu siklus ini

menghasilkan kapasitas simpang cukup besar.

2). Waktu hijau (g)

Penghitungan waktu hijau tiap fase dijelaskan dengan rumus di bawah ini.

gi = (<:„,- LTI) *PRi (3.17)

dengan :

gi = waktu siklus hijau dalam fase - / (detik)
Cua = waktu siklus yang ditentukan (detik)
LTI = total waktu per siklus
PRi - perbandingan fase

Waktu siklus yang lebih pendek dari 10 detik hams dihindarkan. Hal ini

mungkin menghasilkan terlalubanyak pengemudi yangberlawanan setelah

lampu merah dan kesulitan bagi pejalan kaki ketika menyeberang jalan.

3). Waktu siklus yang disesuaikan (c)

Waktu siklus ini berdasar pada pembulatan waktu hijau yang diperoleh

dan waktu hilang (LTI).

c^Lg + LTI (3.18)
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3.1.2.4 Kapasitas

Kapasitas untuk tiap lengan simpang dihitung dengan formula berikut.

C = S x g/c (3.19)

dengan :

C = kapasitas (smp/jam)
S = arusjenuh (smp/jam)
g = waktu hijau (detik)
c = waktu siklus yang ditentukan

Dari hasil perhitungan ini dapat dicari nilai derajat jenuh dengan rumus

sebagai berikut.

ds Q C (3.20)

dengan :

ds = derajat jenuh
Q = arus lalulintas (smp/jam)
C - kapasitas (smp/jam)

3.1.2.5 Tingkat Performansi

Tingkat perfomansi suatu simpang, antara lain : panjang antrian,

kendaraan terhenti dan tundaan.

a. Panjang antrian

Dari nilai derajat jenuh yang dapat digunakan untuk menghitung jumlah

antrian smp (NQi) yang merupakan sisa dari fase hijau terdahulu. Didapat

formula di bawah ini.

Untuk ds > 0.5

A/0 =0.25 x</ fr-D-Jj^E&pH •(3.21)
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Untuk ds < 0.5

#0 = 0 (3.22)

dengan :

NQi = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
ds = derajat jenuh
GR = rasio hijau
C ~ kapasitas (smp/jam) = Sx GR

Kemudian dihitung jumlah antrian yang datang selama fase merah (NQ2),

dengan formula berikut:

NQ2 =c* ]~GR *-Q— (3.23)
\-GRxds 3600

dengan :

NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah
Q = volume lalulintas yang masuk di luar LTOR (smp/detik)
c = waktu siklus (detik)
ds = derajat jenuh
GR - rasio hijau (detik)

Untuk menghitung jumlah antrian total dengan menjumlahkan kedua hasil

di atas.

NQ = NQ, + NQ2 (3.24)
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Untuk menentukan NOmia dapat dicari dari gambar 3.8., dengan

menghubungkan nilai NQ dan probabilitas overloading POL (%). Untuk

perencanaan dan desain disarankan nilai Pql < 5 %, sedangkan untuk

operasional disarankan Pol 5 - 10 %

Jumlah Antrian

Maksimum, NQm
80

10 15 23 25 30 35

Jumlah Antrian Rata-rata NQ

40 45

Gambar 3.8. Penghitungan Jumlah Antrian (JVgUr) dalam smp

50

Penghitungan panjang antrian (QL) didapat dari perkalian antara NQMax

dengan rata-rata area yang ditempati (20 m2) dan dibagi lebar entry (WENTRY)

yang dirumuskan dibawah ini:

QL =
^gMtx20

W
.(3.25)
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b. Kendaraan terhenti

Angka henti (NS) adalah jumlah rata-rata berhenti per smp, termasuk

berhenti berulang dalam antrian. Angka henti pada masing-masing pendekat

dapat dihitung berdasar rumus berikut ini.

NS =0.9 ^-^-x3600 (3.26)
Qxc

dengan :

c = waktu siklus (detik)
Q = volume lalulintas (smp/jam)

Jumlah kendaraan terhenti ( Nsv ) pada masing-masing pendekat dapat

dihiung dengan rumus :

Nsy^-QxNS (smp/jam) (3.27)

Angka henti seluruh simpang didapatkan dengan membagi jumlah

kendaraan terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang total Q dalam

kend/jam.

NSmT - "' (3.28)

TOT

c. Tundaan

Tundaan lalulintas rata-rata tiap approach ditentukan dengan formula

berikut.

0r -e*A+ ^^5 (3.29)
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dengan :

DT = tundaan lalulintas rata-rata (det/smp)
C = waktu siklus yang disesuaikan (detik)

AJ5x(l-GRf
(l-GRxds)

dengan.

GR = rasio hijau (g/c)
ds = derajat jenuh
NQl = jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
C = kapasitas (smp/jam)

Tundaan geometri rata-rata masing-masing approach (DG) akibat

perlambatan dan percepatan ketika menunggu giliran pada suatu dan/atau

dihentikan oleh lampu lalulintas dihitung berdasarkan formula berikut ini.

DGj= (1- p*r) x Prx 6 + {Psv x 4) (3. 31)

dengan :

DGj = tundaan geometri rata-rata untuk tiap approach
(detik/smp)

psv = rasio kendaraan terhenti pada approach = Min (NS, 1)
pr = rasio kendaraan berbelok pada approach

Tundaan geometri rata-rata LTOR diambil sebesar 6 detik.

Tundaan rata-rata (det/smp) adalah penjumlahan dari tundaan lalulintas

rata-rata dan tundaan geometri rata-rata

D =DT+ DG (det/smp) (3. 32)

Tundaan total (det/smp) adalah perkalian antara tundaan rata-rata dengan

arus lalulintas (D x Q)

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Data primer

Data primer didapat dengan cara observasi atau pengamatan di lokasi

penelitian, yaitu meliputi :

a. Observasi awal, yaitupengamatan kondisi geometrik jalan.

b. Observasi atau penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume

arus lalulintas dan jenis kendaraan yang melewati ruas jalan

tersebut.

c. Observasi mengenai waktu hijau efektifdi setiapsimpang.

2. Data sekunder

Data sekunder ini digunakan sebagai pendukung data primer, yaitu data-

data kecelakaan April 2004 - Januari 2005 yang diperoleh dari Polres

Prambanan, Sleman, Jogjakarta.

4.2 Survei Pendahuluan dan pemilihan lokasi

Kegiatan yang dilakukan yaitu, memilih dan melihat (survei) pada simpang

jalan lokasi rencana penelitian.

37
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4.2.1 Persiapan Survei di lapangan

Kegiatan yang dilakukan antara lain :

a. Membuat bentuk formulir penelitian untuk simpang.

b. Pengujian efektifitas dari formulir yang digunakan.

c. Mencari dan mengumpulkan sejumlah pengamat.

d. Pemberian informasi/penjelasan kepada pengamat tentang kegiatan

yang akan dilakukan dengan cara-cara mengisikan formulir.

e. Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamat.

4.2.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak pada simpang empat Proliman Prambanan

Yogyakarta. Penelitian dilakukan di tiap lengan simpang sejauh 200 meter dari

simpang dengan perincian ruas jalan sebagai berikut:

a. Jl. Jogja-Solo km. 16, arah timur-barat merupakan jalan 2 jalur 3 lajur.

b. Arah utara, jalan altematif menuju Cangkringan, merupakan jalan 2

jalur 1 lajur.

c. Arah selatan, jalan alternati f desa Taman Sari, merupakan jalan 2 jalur

1 lajur.

4.2.3 Pelaksanaan Survei

Data yang diambil meliputi:

1. Arus lalulintas.

Penelitian yang dilakukan dilapangan adalah pencatatan dan perhitungan

arus lalulintas. Alat yang di gunakan yaitu: stopwatch, alat tulis, lembar

kerja, dan counter.
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2. Pengamatan kondisi lingkungan

Menetapkan ruasjalan tersebut sebagai lahan komersial, lahan pemukimn

atau daerah dengan akses terbatas.

3. Kondisi geometrik

Mengetahui keadaan geometrik jalan berupa lebar jalur serta lajur, lebar

jalan, lebar trotoar dari masing-masing kaki simpang. Alat yang digunakan

kamera, meteran, alat tulisdan lembar kerja.

4. Penggunaan sinyal

Mengetahui fase sinyal, waktu antar hijau dan waktu hilang masing-

masing lengan. Alat yang digunakan stopwatch, alat tulis dan lembar

kerja.

5. Perilaku lalulintas

Mengetahui panjang antrian, kendaraan terhenti dan tundaan lalulintas

pada simpang. Alat yang digunakan kamera, handycam, stopwatch,

counter, alat tulis dan lembar kerja.

4.2.4 Waktu pengamatan

Pengamatan dan pencacahan arus lalulintas akan dilaksanakan pada jam

sibuk yang merujuk pada kondisi dilapangan, yaitu hari Sabtu, Minggu, Senin.

Pengamatan dilakukan selama 3 jam, pagi pukul 06.00-09.00, siang pukul

10.30 - 13.30 dan sore pukul 15.00 - 18.00.

Survei lalulintas dilakukan memakai formulir yang tersedia, yang

bertujuan untuk mendapatkan arus lalulintas total selama dua jam dari

segmen jalan yang diamati pada satu titik di kedua sisi jalan.
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Waktu pengamatan dibagi per 15 menitan setiap pengamat mencatat semua

kendaraan yang melewati titik pengamatan yang telah ditentukan dan sesuai

dengan klasifikasi kendaraan. Surveyor yang akan diterjunkan sebanyak 8 orang

untuk tiap lengan ada 2 orang yang mencatat arus lalulintas.

4.3 Formulir Penelitian

Formulir penelitian yangdigunakan yaitu:

1. Formulir Geometri Pengaturan lalulintas Lingkungan,

2. Formulir Arus Lalulintas,

3. Formulir Waktu antarHijau dan Waktu Hilang,

4. Formulir Penentuan Waktu Sinyal dan Kapasitas, dan

5. Formulir Panjang Antrian, Jumlah Kendaraan Terhenti dan Tundaan.

4.4 Input Data

Data primer dan sekunder yang telah didapat di lapangan sebagai

masukan untuk perhitungan tingkat kejenuhan dengan menggunakan formulir -

formulir analisa untuk simpang bersinyal yang terdapat pada MKJI 1997.
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4.4.1 Analisis Data

Analisis dan perhitungan berdasarkan urutan pengerjaan seperti bagan

alir penelitian pada gambar berikut ini:

Q Mulai J)

T

Data Primer:

Kondisi Geometrik

Arus Lalulintas

Fase Sinyal
Perilaku lalulintas

Obsevasi awal

Survey Data

Data Sekunder :

Data kecelakaan

dari Polres

Prambanan

Evaluasi tingkat performansi saat ini berdasarkan MKJI 1997

Perbaikan

*
BURUK

Gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian

 



BABV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis

5.1.1. Penelitian

5.1.1.1. Data Arus Lalu Lintas

Jumlah jenis dan arah pergerakan kendaraan yang diperoleh dari hasil

pengamatan diubah kedalam satuan mobil penumpang (smp), dengan cara

mengalikanjumlah tiap jenis kendaraandenganfaktor ekivalensipada tabel 5.1

Tabel 5.1 : Ekivalen Kendaraan Penumpang (emp) untuk masing - masing

pendekat terlindung dan terlawan

Jenis Kendaraan emp untuk tipe pendekat:

Terlindung Terlawan

Kendaraan Berat (HV) 1.3 1.3

Kendaraan Ringan (LV) 1.0 1.0

Sepeda Motor (MC) 0.2 0.4

Adapun contoh perhitungan pada pendekat Jalan Solo Km 16 pada

hari Senin 20 Desember 2004 jam 15.45 - 16.45 wib, data asli pada lampiran

simpang barat dapat dilihat pada tabel 5.2 :

Tabel 5.2 : Contoh perhitungan pada pendekat simpang proliman

Jenis Jumlah Kendaraan emp smp

Kendaraan Berat 88.00 1.30 114.40

Kendaraan Ringan 524.00 1.00 524.00

Sepeda Motor 1438.00 0.40 575.20

JUMLAH 1213.60

Sumber : Hasil pengamatan di lapangan

42
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Perhitungan arus lalu lintas yang lain dengan cara yang sama dapat

dilihat secara lengkap pada Lampiran I.

Arus lalu lintas dalam satuan mobil penumpang dari seluruh lengan

pendekat baik yang belok kiri, lurus maupun yang belok kanan pada hari dan jam

saat pengamatan dijumlahkan, kemudian dicari arus laJu lintas satu jam terpadat.

Dari hasil perhitungan, arus terpadat pada simpang Proliman terjadi pada hari

Senin tanggal 20 Desember 2004 jam 15.45 - 16.45 yaitu sebesar 2421.5

smp/jam. Nilai ini kemudian digunakan dalam perencanaan sebagi jumlah

kendaraan yang lewat.

5.1.1.2. Kondisi Geometrik persimpangan.

Berdasarkan hasil pengukuran dilapangan yang dilakukan tanggal 19

Desember 2004 pada persimpangan jalan Solo Km 16 dengan jalan menuju

Cangkringan dan Desa Taman Sari, atau yang lebih dikenal dengan simpang

Proliman diperoleh data geometrik simpang yang dapat dilihat pada Tabel 5.3.

berikut ini. :l;

Tabel. 5.3. Kondisi Geometrik Simpang Empat Proliman Prambanan

Keterangan
Nama jalan

Jl. Solo Km 16 Cangkringan Taman Sari

Kode pendekat T B U S

Lebar pendekat Wa (m) 8.6 8.6 2.5 2.3

Lebar masuk WEntry(iti) 8.6 8.6 2.5 2.3

Lebar keluar Wcxlt (m) 8.6 8.6 8.6 8.6

Lebar effektif WE (m) 8.6 8.6 2.5 2.3

Jarak berangkat Lev (m) 12.5 13.5 13.9 12.9

Jarak Lav (m) 11.5 5 12.9 13.9

Sumber: Survey Lapangan, 19 Desember 2004
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Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (Dj) didapat dengan membagi

jumlah nilai tundaan dengan arus total.

D,= £^-—±1 (det/smp) (3.33)
Qn,r
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Kondisi geometrik jalan diatas dapat digambarkan pada formulir SIG-1,

MKJI 1997.

5.1.1.3. Data Fase Simpang

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas dilakukan di

persimpangan jalan Solo Km 16, Cangkringan dan Taman Sari. Di lokasi

penelitian terdapat pengoperasian tiga fase sinyal dengan lama fase dapat dilihat

pada Tabel 5.4. dan Gambar 5.1 berikut ini.

Tabel 5.4 Pengaturan fase simpang

Nama jalan
Keterangan

Jl. Solo Km 16 Cangkringan Taman Sari

Kode pendekat T B U S

Waktu hijau (detik) 45 34 8 8

Waktu kuning (detik) 3 3 3 3

Waktu Merah (detik) 12.5 23.5 49.5 49.5

ALL RED (detik) 1.5 1.5 1.5 1.5

Waktu Siklus (detik) 62 62 62 62

Sumber : Survey Lapangan, 19Desember 2004

Fase i (i; S)

ln<* 2 <'i!

lave MB)

^el: MH ~waktu merah
= waktu hijau

= waktu kuning

= waktu all red

Gambar 5.1. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan
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JUMLAH PENDUDUK DIY TAHUN 1998 -2003
•
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Gambar 5.2 : Grafik jumlah penduduk penduduk DIY tahun 1998 - 2003

= 19871026x 91-21x70076611
6x91-212

= 3.206.233,667 jiwa

_ 6x70076611-21x19871026

6x91-212 ~~

= 30.172,571 jiwa

Y = a + bX

= 3.206.233,667 + 30.172,571 (X)

\
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Tabel 5.7. : Hasil prakiraan jumlah penduduk di Propinsi D. 1. Yogyakarta pada

tahun 2004 - 2009

Tahun X Y (Jumlah Penduduk ) (jiwa)

2004 7 3417441.667

2005 8 3447614.238

2006 9 3477786.81

2007 10 3507959.381

2008 11 3538131.952

2009 12 3568304.524

PRAKIRAAN JUMLAH PENDUDUK DIY TAHUN 2004 •2009
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UI
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Gambar 5.3 : Grafik prakiraanjumlah penduduk propinsi DIY tahun 2004- 2009

Y(TH.N) = ( I + i ) (TH..A)

Y(TR 2009) = ( 1 + 1)" (TH..2004)

3.568.304,524 = ( 1+ i )5 3.417.441,667

1+i = 1.0087

= 0.0087= 0.87%
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Dari hasil perkiraan jumlah penduduk, di propinsi DIY pada akhir tahun

2004 diperkirakan 3417441.667 jiv.a dengan rata-rata pertumbuhan penduduk

selama lima tahun terakhir adalah 0,87 % per tahun atau 29731,7425 jiwa per

tahun. Jumlah penduduk ini dipakai sebagai faktor penyesuaian ukuran kota yang

digunakan dalam perhitungan arusjenuh.

Faktor pertumbuhan penduduk disebuah daerah berpengaruh terhadap

sarana dan prasarana lalu lintas. Sehubungan dengan itu sebagai titik tolak

perencanaan diperlukan data kependudukan.

5.1.1.5. Data Kecelakaan

Konflik pada simpang Proliman menjadi penyebab utama terjadinya

beberapa kasus kecelakaan. Data kecelakaan periode April 2004 - Januari 2005

pada ruas jalan di sekitar simpang Proliman digunakan sebagai data sekunder

(pelengkap) yang dapat dilihat pada Tabel 5.8 di bawah ini.

Tabel 5.8. Data Kecelakaan Periode April 2004 - Januari 2005

Jenis Korban Jumlah

Meninggal 11

Luka Berat 27

Luka Ringan 10

Untuk rincian lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran VI.
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5.1.1.6. Perhitungan Dengan MKJI 1997

Semua data masukan untuk modul ini berdasarkan formulir SIG - II dan

urutan pemasukan data-data kedalam lembar kerja modul masukan adalah sebagai

berikut:

a. Formulir SIG-I

Kota

Ukuran kota

Hari, tanggal

Jumlah fase lampu lalu lintas

Nama Jalan

Kode Pendekat

Tipe lingkungan jalan

Hambatan samping

Median

Belok kiri langsung (LTOR)

Waktu hijau (g)

Waktu antar hijau (IG)

Lebar pendekat WA

Lebar pendekat Wmaswk

Lebar pendekat keluar Wk.ii.uar

: D. I Yogyakarta

: 3.417.442 jiwa

: Senin, 20 Desember 2004

: 3 fase

: Solo Km 16

: Timur (T)

: Komersial (COM)

: Rendah

: Tidak

: Tidak

: 45 detik

: 4.5 detik

: 8.60 m

: 8.60 m

: 8.60 m

Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran III.
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b. Formulir SIG-II

1) Volume lalu lintas kendaraan meliputi:

Qlv = 640,00 smp

Qhv = 74,10 smp

Qmc = 364,80 smp

QMV= 1078,90 smp

Qum= 16 kend/jam

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran III.

2) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Pu) yang diperoleh

dari Qlt = 2,40 smp dan Qmv = 1078,90 smp sebagai berikut:

PLT timur = 2,40/1078,90 =0

3) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Prt) yang diperoleh

dari Qrt = 57.2 smp dan Qmv = 1078,90 smp sebagai berikut:

PRTtimur = 57,2/1078,90 = 0,05

4) Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan

bermotor diperoleh dari QUM =16 kendaraan/jam dan Qmv =1609,00

kendaraan/jam sebagai berikut:

Pum timur =16/1609,00=0,01

c. Formulir SIG-III

1) Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :

Fase 1 untuk pendekat Utara - Selatan

Fase 2 untuk pendekat Timur

Fase 3 untuk pendekat Barat
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Lama waktu perputaran lampu lalu lintas (waktu siklus / Cycle Time)

pada persimpangan berdasar hasil pengamatan dilapangan.

5.1.1.4. Data jumlah penduduk

Jumlah penduduk disuatu daerah atau wilayah akan mempengamhi besar

kecilnya volume lalu lintas yang lewat pada kawasan tersebut. Selain itu jumlah

penduduk suatu daerah, dalam MKJI 1997 antar kota, dijadikan dasar dalam

menentukan ukuran kota, yang selanjutnya ukuran kota ini dipakai sebagai data

untuk menganalisa permasalahan. Dengan pertimbangan ini maka data penduduk,

terutama jumlah penduduk suatu daerah dan pertunibuhannya dalam studi ini

sangat diperlukan dalam memperkirakan persentase pertumbuhan penduduk.

Berdasarkan data statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),

jumlah penduduk Propinsi D.I.Yogyakarta adalah seperti pada tabel 5.5.

Tabel 5.5. Jumlah penduduk di propinsi D.I.Yogyakarta

Tahun Jumlah Penduduk

(jiwa)

1998 3237628

1999 3264942

2000 3295127

2001 3327954

2002 3360348

2003 3385027

Sumber: BPS Propinsi D.l. Yogyakarta

Tabel 5.6. Perhitungan jumlah penduduk Propinsi D. I Yogyakarta

N TAHUN X X1 P(Pend) PX (Pend)

1 1998 1 1 3237628 3237628

2 1999 2 4 3264942 6529884

3 2000 3 9 3295127 9885381

4 2001 4 16 3327954 13311816

5 2002 5 25 3360348 16801740

6 2003 6 36 3385027 20310162

1 = 21 91 19871026 70076611 » *
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untuk L|.:v =-T 12.5 m, Vi.:v r 10 m/detik, LAV = 11.5 m adalah sebagai

berikut:

Pendekat timur: (12.5+5)- 11.5)/10 -0.6 detik

(dibulatkan ke atas menjadi 1 detik)

3) Waktu kuning pada masing-masing pendekat adalah 3 detik,

untuk 3 fase maka :

Waktu kuning total: 3 x 3 = 9 detik

4) Waktu hilang total dari rumus

LTI =(MFRAH SFMUA +Kl WING), =LIG, adalah 9 detik

d. Formulir SIG-IV

1. Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3.12

Rumus : S = S0 * Fcs * FSF * FG * FP * FRT * FLT

a. Arusjenuh dasar So, dari rumus 3.12 untuk :

Pendekat tipe : terlawan (O)

Lebar efektif : 8.60

\ -» didapat So = 4940 smp/jam-h

b. Faktor penyesuaian ukuran kota Fcs, dari tabel

-jumlah penduduk = 3.417.442 jiwa ^ Fcs = 1.05

 



c. Faktor penyesuaian hambatan samping Fsf, dari tabel untuk :

- Lingkungan jalan : komersial (C)

- Kelas hambatan samping : rendah

- Tipe fase : terlawan (O) y

- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0.01

d. Faktor penyesuaian kelandaian Fo, untuk :

-kelandaian-0°/o-»F(i= 1,00

e. Faktor penyesuaian parkir •> Fp ir 1,00

f. Faktor penyesuaian belok kanan -•• FRT = 1,00

g. Faktor penyesuaian belok kiri -> Fit = 1,00

h. Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus 3.12 untuk pendekat

timur:

S = So * Fcs * Fsf * FG * FP * FRT * FLT

= 4875.78 smp/jam

i. Perhitungan arus lalu -lintas (Q)

karena Wltor > 2 m maka nilai Q = Qrt + Qsr

= 1076.50 smp/jam

j. Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus

FR = Q/S

FR= 1076.50/4875.78 =0,22

k. Rasio arus simpang

dari penjumlahan pada kolom 19 diperoleh nilai

IFR=SFRcRir = 0,52

•¥ didapat Fsf = 0,94

52
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1. Perhitungan rasio fase

dari rumus pR=FR/SFRcrit untuk IFR=0.52 diperoleh nilai pR=

0,22 / 0,52 = 0,42

m. Waktu siklus sebelum penyesuaian

dari rumus 3.17 untuk ITI - 9 detik dan 1FR=0,52 diperoleh nilai

Cua = 38,93 detik

n. Waktu hijau

dari rumus 3.18 untuk LTI = 9 detik, pR = 0,42 dan

Cua = 38,93 detik, diperoleh nilai g = 12,59 detik

o. Waktu siklus yang disesuaikan

dari rumus 3.19 untuk LTI = 9 detik diperoleh nilai 39 detik

p. Perhitungan Kapasitas (C)

dari rumus 3.20 untuk S= 4875.78 smp/jam-hijau, g= 12,59 detik,

dan c = 39 detik diperoleh C = 1574,26 smp/jam

q. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

dari rumus 3.21 untuk Q = 1076.50 smp/jam dan

C= 1574,26 smp/jam

diperoleh DS = 1076,50/1574,26=0,68

e. Formulir SIG-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.

a. Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQj

dari rumus 3.21 untuk DS = 0,68 >0,5 dan C= 1574,26 smp/jam

didapat NQ, = 0.58 smp.
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b. Jumlah kendaraan yang datang selamanya fase merah NQ2 dari

rumus 3.24 untuk DS - 0,68, Q = 1076.50 smp/jam dan GR = 0.32

didapat NQ2 = 10,13 smp.

c. Jumlah kendaran antri

NQ = NQ, + NQ2 = 10,71 smp.

d. Panjang antrian

Dari rumus 3.26 untuk NQmaks = 18,10 dan Wmasuk = 8.6 m

diperoleh QL = 42,09 m.

e. Rasio kendaraan henti

dari rumus 3.27 untuk NQ = 10.71 smp, Q = 1076.50 smp/jam dan

c = 39 detik diperoleh NS = 0.83 smp

f. Jumlah kendaraan terhenti Nsv = 1076.50 x 0.83 = 889.81 smp/jam

g. Kendaraan terhenti rata-rata (NSTor)

Dari rumus 3.28 untuk 2 Nsr = 1988.79 smp/jam dan Q = 2422.7

/• j- , l. wo 1988.79 nMsmp/jam, diperoleh NSTor = -0.82 smp
2422.7

h. Tundaan lalu lintas rata-rata ( DT )

Dari rumus 3.30 diperoleh

A 0.5x(l-0.32)2 , _
A =-r —i \ = 0.30

(l-0.32.r0.68)

dan dari rumus 3.29 diperoleh tundaan lalulintas rata-rata :

mt< -n a ^a 0.58x3600 ,„_ , ,DI =39 > 0.30 i = 12.79 det/smp
1574.26
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i. Tundaan geometrik rata-rata ( DG )

dari rumus 3.31 untuk pSv ^ 0.83 dan pr = 0 diperoleh

DGj=(\- 0.83) v. 0 - 0.05 * 6 + (0.83 >• 4) = 3.31 det/smp.

j. Tundaan rata-rata (D)

Dari rumus 3.32, diperoleh

D= 12.79 + 3.31 = 16.09 det/smp

k. Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (Di)

Dari rumus 3.33 diperoleh

_ 38923.24 ir A., , .
D,= = 16,07 det/smp

2422.7

Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran III.

5.1.2. Perencanaan

5.1.2.1. Detail Perencanaan

Ditinjau dari aspek secara keseluruhan dan pemaksimalan kinerja, maka

perencanaan simpang meliputi :

• Penambahan rambu lalulintas

• Perubahan fase simpang

5.1.2.1.1. Penambahan rambu lalulintas

Penambahan rambu lalulintas yang dimaksud adalah rambu larangan

belok kanan pada lengan Timur dan lengan Barat. Dengan dipasangnya rambu

lalulintas, maka angka kecelakaan diharapkan akan berkurang, karena konflik arus

lalulintas belok kanan pada lengan Timur dan lengan Barat dihilangkan. Arus
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lalulintas menjadi semakin lancar, begitu juga dengan nilai panjang antrian (QL),

jumlah kendaraan terhenti (Nsv) dan tundaan (D) yang semakinkecil.

5.1.2.1.2. Perubahan fase simpang

Perubahan fase simpang dari 3 fase menjadi 2 fase yang dapat dilihat pada

Tabel 5.9.

Tabel 5.9. Tabel Perubahan Fase Simpang

Fase
Aktual (3 Fase) Perencanaan (2 Fase)

Lengan Tipe Pendekat Lengan Tipe Pendekat

1

2

3

U/S

T

B

0

O

O

U/S

T/B

0

0

Perubahan fase simpang ini dengan tujuan untuk mengurangi waktu siklus

(c) yang secara langsung berdampak terhadap panjang antrian (QL), jumlah

kendaraan terhenti (Nsv) dan tundaan (D).

5.1.2.2. Kondisi geometrik persimpangan.

Analisis kondisi geometrik persimpangan jalan Solo Km 16 dengan jalan

menuju Cangkringan dan Desa Taman Sari, atau yang lebih dikenal dengan

simpang Proliman diperoleh data geometrik simpang yang dapat dilihat pada

Tabel 5.10. berikut ini.
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Tabel. 5.10. Kondisi geometrik Simpang Empat Proliman Prambanan

Keterangan
Nama jalan

JI. Solo Km 16 Cangkringan Taman Sari

Kode pendekat T B U S

Lebar pendekat WA (m) 8.6 8.6 2.5 2.3

Lebar masuk WENTRY(m) 8.6 8.6 2.5 2.3

Lebar keluar WCXit (m) 8.6 8.6 8.6 8.6

Lebar effektifWE (m) 8.6 8.6 2.5 2.3

Jarak berangkat Lev (m) 15.5 13.9 13.9 12.9

Jarak datang LAv (m) 10 3.8 12.9 13.9

Berdasarkan tabel diatas kondisi geometrik jalan dapat digambarkan pada

formulir SIG-1,MKJI 1997.

5.1.23. Data Fase Simpang

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas dilakukan di

persimpangan jalan Solo Km 16, Cangkringan dan Taman Sari. Di lokasi

penelitian terdapat pengoperasian tiga fase sinyal dengan lama fase dapat dilihat

pada Tabel 5.11. dan Gambar 5.4 berikut ini.

Tabel 5.11 Pengaturan fase simpang

Keterangan
Nama jalan

Jl. Solo Km 16 Cangkringan Taman Sari

Kode pendekat T B U S

Waktu hijau (detik) 37 37 8 8

Waktu kuning (detik) 3 3

Waktu Merah (detik) 13 13 42 42

ALL RED (detik) 2 2 2 2

Waktu Siklus (detik) 55 55 55 55
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Fmc I (U'S)

Fa«2{T/B)

Ket: = waktu merah

= waktu hijau

= waktu kuning

= waktu all red

Gambar 5.4. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan 2 Fase

Lama waktu perputaran lampu lalu lintas (waktu siklus / Cycle Time)

pada persimpangan berdasar hasil pengamatan dilapangan.

5.1.2.4. Perhitungan Perencanaan dengan MKJI 1997

Semua data masukan untuk modul ini berdasarkan formulir SIG - I dan

urutan pemasukan data-data kedalam lembar kerja modul masukan adalah sebagai

berikut:

a. Formulir SIG-I

Kota : D. I. Yogyakarta

Ukuran kota : 3.417.442 jiwa

Jumlah fase lampu lalu lintas : 2 fase

Nama Jalan : Solo Km 16

Kode Pendekat : Timur (T)

Tipe lingkungan jalan : Komersial (COM)

Hambatan samping : Rendah

Median : Tidak

Belok kiri langsung (LTOR) : Tidak

Waktu hijau (g) : 35 detik
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Waktu antar hijau (IG) : 6 detik

Lebar pendekat WA :8.6m

Lebar pendekat Wmasijk : 8.60 m

Lebar pendekat keluar Wkhi.uar • 8.60 m

Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran IV.

b. Formulir SIG-II

Pada perhitungan perencanaan Formulir SIG-II, data aktual arus

lalulintas kendaraan belok kanan (RT) diasumsikan lurus (ST).

1. Volume lalu lintas kendaraan meliputi:

QLV = 640,00 smp

Qhv = 74,10 smp

Qmc = 182,4 smp

Qmv = 896.5 smp

Qum= 16 kend/jam

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran IV.

2. Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Pu) yang diperoleh

dari QLT = 1.2 smp dan QMv '"= 896.5 smp sebagai berikut:

Pu timur = 1.2/896.5 =0

3. Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Prt) yang diperoleh

dari Qrt = 0 smp dan QMv = 896.5 smp sebagai berikut:

PRTtimur =0/896.5 = 0
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4. Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan

bermotor diperoleh dari QuM ^ 16 kendaraan/jam dan Qmv = 896.5

kendaraan/jam sebagai berikut:

Pum timur = 16/896.5 =0,01

c. Formulir SIG-III

1. Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :

Fase 1 untuk pendekat Barat

Fase 2 untuk pendekat Selatan

2. Contoh penentuan waktu merah semua dari persamaan berikut:

MERAHSEMUAi =
Kr VAV

untuk Lev = 15.05 m, VhV = 10 m/detik, LAV = 10m adalah sebagai

berikut:

Pendekat timur : (15.05+5)- 10)/10 = 1.01detik

(dibulatkan ke atas menjadi 2 detik)

3. Waktu antar hijau pada masing-masing pendekat adalah 3 detik,

untuk 3 fase maka :

Waktu antar hijau total: 2 x 3 = 6 detik

4. Waktu hilang total dari rumus

LTI={MEIUH SEMUA +KUNING), =Z/G, adalah 10 detik
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d. Formulir SIG-IV

1. Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3.12

Rumus : S = So * Fcs * FSF * FG * FP * FKT * FLT

a. Arusjenuh dasar So, dari rumus 3.1 untuk :

- Pendekat tipe : terlindung (P) -, +c
l ■♦ didapat So= 5160 smp/jam-h

- Lebar efektif : 8.6

b. Faktor penyesuaian ukuran kota Fcs, dari tabel

-jumlah penduduk = 3.417.442 jiwa •* FCs= 1-05

c. Faktor penyesuaian hambatan samping FSf, dari tabel untuk :

- Lingkungan jalan : komersial (C) v

- Kelas hambatan samping : tinggi

- Tipe fase : terlindung y

- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0.01

d. Faktor penyesuaian kelandaian FG, untuk :

- kelandaian = 0% -*FG = 1,000

e. Faktor penyesuaian parkir -^ Fp= 1,000

f. Faktor penyesuaian belok kanan FRT, dari rumus :

F^r =1.0 + pRT x 0.26, sehingga

- rasio belok kanan pRT= 0,00-^ FRT = 1,00

g. Faktor penyesuaian belok kiri FLT, dari rumus :

Fir = 1.0 - pIT x 0.16, sehinngga

rasio belok kiri pu = 0 -> Fu = 1

•» didapat FSF = 0,95
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h. Nilai arusjenuh yangdisesuaikan dari rumus 3.12 untuk pendekat

timur: S = S0 * Fcs * FSF * F« * FP * FRT * FLT

= 5146 smp/jam

i. Perhitungan arus lalu -lintas (Q)

karena Wltor > 2 m maka nilai Q = QRT + Qst

= 895.3 smp/jam

j. Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus

FR = Q / S

FR-895.3/5146-0.17

k. Rasio arus simpang

dari penjumlahan pada kolom 19 diperoleh nilai IFR=IFRcrit =

0,22

1. Perhitungan rasio fase

dari rumus pR-FR,IFRci<rr untuk IFR=0.76 diperoleh nilai pR =

0,17/0,22-0,78

m. Waktu siklus sebelum penyesuaian

dari rumus 3.17 untuk LTI = 10 detikdan IFR=0,78 diperoleh nilai

cM = 25.78 det

n. Waktu hijau

dari rumus 3.18 untuk LTI = 10 detik, pR = 0,78 dan c^ = 25.78

diperoleh nilai g = 12.25 detik

o. Waktu siklus yang disesuaikan

dari rumus 3.19 untuk LTI = 10 detik diperoleh nilai 26 detik
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p. Perhitungan Kapasitas (C)

dan ramus 3.20 untuk S- 5146 smp/janvhijau, g= 12.25 detik,

dan c=26 detik diperoleh C=2424.17 smp/jam

q. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS) dari rumus 3.21 untuk
0= 895.3 smpjam dan C=2424.17 smp/jam

diperoleh DS = 895.3 / 2424.17 =0,37

e. Formulir S1G-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.

a. Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQi

dari rumus 3.22 untuk DS =0,37 <0.5 dan C=2424.17 didapat

NQi = 0 smp.

b. Jumlah kendaraan yang datang selamanya fase merah NQ2 dari

rumus 3.24 untuk DS =0,37 ,Q=895,3 smp/jam dan GR =0,48

didapat NQ2 = 4.12 smp.

c. Jumlah kendaran antri

NQ = NQ, ^NQ2 = 4.12smp.

d. Panjang antrian

Dari rumus 3.26 untuk NQmaks =8dan Wmasuk =8.6 m

diperoleh QL= 19.07 m.

e. Rasio kendaraan henti

dari rumus 3.27 untuk NQ =8smp, Q=895.3 smp/jam dan c=

26 detik diperoleh NS = 0.57 smp

f. Jumlah kendaraan terhenti NSV =895.3 x0.57 - 512.91 smp/jam
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g. Kendaraan terhenti rata-rata (NS-jor)

Dari rumus 3.28 untuk I Ns> = 1988.79 smp/jam dan Q = 2422.7

smp/jam, diperoleh NSjvr ^ -— ••=0.82 smp
2422.7

h. Tundaan lalu lintas rata-rata ( DT )

Dari rumus 3.30 diperoleh

0.5x(l-0:48y _
(l-0.48x0.37)

dan dari rumus 3.29 diperoleh tundaan lalulintas rata-rata :

DT = 29 <0.32 + ----- = 4.34 det/smp
2424.17

i. Tundaan geometrik rata-rata ( DG )

dari rumus 3.31 untuk p.Sr =0.83 dan pT - 0 diperoleh

DGj= (1- 0.57) x 0 <0 < 6 + (0.57 x 4) = 2.29det/smp.

j. Tundaan rata-rata (D)

Dari rumus 3.32, diperoleh

D = 2.29 + 4.34 = 6.63 det/smp

k. Timdaan rata-rata untuk seluruh simpang (Z)/)

Dari rumus 3.33 diperoleh

12791 28
Di = '-— = 6.55 det/smp

1952.7

Hasil perhitungan selengkapnva untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran IV
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5.2. Pembahasan

Simpang empat Proliman Prambanan merupakan salah satu jalurantar kota

penghubung Yogyakarta-Solo, dimana 1km dari simpang terdapat pusat aktifitas

kegiatan manusia dalam bidang perekonomian yaitu pasar Prambanan. Hal itu

berdampak pada perilaku lalulintas dan perkembangan transportasi barang/jasa di

daerah tersebut yang semakin meningkat.

Simpang Proliman Prambanan memiliki 3 fase sinyal dengan waktu siklus

seperti pada gambar 5.5. dibawah ini.

Fase ! (t Si

tiKeZJ H

Fa*c 3(B)

Ket.

|s»»rl.':-jifV..--".(.vhJ'#'-'*''''"--.v. :«..* m.'w^i - \4
1. ^o .. • i - . -. • • . ->'. mi—-1 L_i

= waktu merah

= waktu hijau

= waktu kuning

= waktu all red

Gambar 5.5. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan 3 Fase

Sebelum Perhitungan

Berdasarkan gambaran waktu siklus diatas dimanaperbedaan antara fase 2

dengan fase 3 terletak padadurasi waktu merah danwaktu hijau, sedangkan waktu

kuning dan all red bersamaan. Sehingga fase 2 dan fase3 terhitung seperti satu

fase.

Kondisi di atas menyebabkan simpang Proliman Prambanan mengalami

ketidakteraturan lalulintas dan sering terjadi konflik, terutama pada lengan timur

dan lengan barat. Faktor lain yang berpengaruh adalah tipe pendekat pada tiap-

tiap lengan merupakan tipe pendekat terlawan (O). Lengan timur dan lengan
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barat terdapat divider yaitu jalan pembagi antara jalur cepat ( kendaraan roda 4 )

dan jalur lambat (kendaraan roda 2). Konflikyang dominanterjadi yaitu pada arah

gerak arus di jalur lambat yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (T

dan B) yang akan cross over (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku

lalulintas pada jalur lambat pada kedua lengan mayor (T dan B) biasanya akan

menumpuk pada ujung devider, menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat

inter green arus di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor

(U dan S).

Konflik yang terjadi pada Simpang Proliman Prambanan pada tiap-tiap

fase dapat dilihat pada gambar 5.6., 5.7. dan 5.8. dibawah ini.

*

; *

Gambar 5.6. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan

Fase 1 Lengan Utara/Selatan
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Gambar 5.7. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan

Fase 2 Lengan Timur

Gambar 5.8. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan

Fase 3 Lengan Barat

Untuk mengurangi terjadinya konflik pada simpang Proliman Prambanan,

pada lengan Timur dan lengan Barat diberi tambahan rambu lalulintas yaitu

berupa rambu larangan berbelok ke kanan. Dengan begitu tipe pendekat lengan
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Timur dan lengan Barat menjadi terlindung (P). Sehingga arus lalulintas lebih

lancar ,kecelakaan dapat dikurangi dan juga untuk menekan angka tundaan yang

besar pada jalur lambat. Karena sudah tidak adanya cross over arus belok kanan

di jalur lambat dengan arus di jalur cepat pada lengan Timur dengan lengan Barat

maka fase sinyal diubah menjadi 2 fase dengan waktu siklus seperti pada gambar

5.9. dibawah ini.

Ket:

fms I aum

Vme 2 (T/B)

= waktu merah

>', " - = waktu hijau

= waktu kuning

= waktu all red

Gambar 5.9. Waktu siklus Simpang Proliman Prambanan 2 Fase

Setelah Perhitungan

Arus lalulintas berbelok kanan akibat dari penambahan rambu lalulintas

berupa rambu larangan berbelok ke kanan pada lengan timur dan barat untuk

mengurangi konflik yang terjadi diasumsikan menjadi lurus. Kendaraan

diperbolehkan berbelok kanan pada jalan yang sudah disediakan. Kendaraan dari

arah timur misalnya, diperbolehkan berbelok ke kanan pada ruas jalan Jogja-Solo

KM 15. Dikarenakan rasio arus lalulintas berbelok kanan sangat kecil yaitu

sebesar 0,05 dari arah timur dan 0,00 dari arah barat maka hal itu diharapkan tidak

terlalu berpengaruh terhadap kelancaran arus lalulintas pada ruas jalan Jogja-Solo.
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Konflik yang terjadi pada Simpang Proliman Prambanan setelah

penambahan rambu lalulintas dan perubahan menjadi 2 fase dapat dilihat pada

gambar 5.10. dan 5.11 dibawah ini.

*

Gambar 5.10. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan

Setelah Perencanaan Fase 1 Lengan Utara/Selatan

/

Gambar 5.11. Titik Konflik Arus Lalulintas Simpang Proliman Prambanan
Setelah Perencanaan Fase 2 Lengan Timur/Barat
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Detail perubahan titikkonflik yangterjadi padaanalisis aktual dan analisis

perencanaan dapat dilihat pada Tabel 5.11. berikut ini

Tabel 5.12. Perubahan titik konflik aktual dan perencanaan.

Keterangan

Fase

Diverging

Merging

Crossing

(U/S)

Aktual

2

(T)

3

(B)

10

27

Perencanaan

1

(U/S)

2

(T/B)

Jalur altematif berbelok ke kanan dari arah Timur dan arah Barat setelah

penambahan rambu larangan berbelok kanan dapat dilihat pada Lampiran V.

Detail perubahan nilai yang terjadi pada analisis aktual dan analisis

perencanaan dapat dilihat pada Tabel 5.13. berikut ini.

Tabel 5.13. Perubahan nilai aktual dan perencanaan.

Keterangan Aktual Perencanaan

Lengan U S T B U S T B

Q (smp/jam) 69.2 4.6 1076.5 1200.8 69.2 4.6 895.3 917.60

C (detik) 39 26

DS 0.68 0.68 0.68 0.68 0.37 0.37 0.37 0.37

QL (m) 25.6 9.57 42.09 46.28 8.00 0.87 19.07 19.07

Nsv

(smp/jam)
107.62 38.81 889.81 952.54 57.38 4.11 512.91 512.07

NStot

(stop/smp)
0.82 0.56

Tundaan

(smp/det)
2996.92 1244.94 17324.31 17357.06 975.71 75.61 [ 5940.01 5799.95

£>; (det/smp) 16.07 6.55

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa simpang Proliman Prambanan mengalami ketidakteraturan

lalulintas dikarenakan fase sinyal yang kurang baik, kondisi geometrik simpang

dan perilaku lalulintas. Hal ini menimbulkan sering terjadi konflik terutama pada

kedua lengan mayor (Timur dan Barat).

Konflik yang dominan terjadi yaitu pada arah gerak arus di jalur lambat

yang berbelok ke kanan pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) yang akan

cross over (bertabrakan) dengan arus di jalur cepat. Perilaku lalulintas pada jalur

lambat pada kedua lengan mayor (Timur dan Barat) biasanya akan menumpuk

pada ujung devider menunggu waktu hijau selesai, dan pada saat inter green arus

di jalur lambat bergerak seiring waktu hijau dari lengan minor

(Utara dan Selatan). Hal ini menyebabkan banyaknya kendaraan terhenti

(0.82 stop/smp) dan tundaan (16.07 smp/det).

6.2. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapat dari analisis data, maka peneliti

dapat memberikan saran yang bisa membantu untuk memperbaiki kinerja pada

simpang Proliman Prambanan yaitu dengan penambahan rambu lalulintas

larangan belok kanan pada lengan Timur dan lengan Barat dan mengubah fase

72
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Perubahan fase sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase berdasarkan hasil

perhitungan perencanaan juga dapat menekan nilai kendaraan terhenti rata-rata

dari 0.82 stop/smp menjadi 0.56 stop/smp dan nilai tundaan rata-rata dari

16.07 smp/det. menjadi 6.55 smp/det. Panjang antrian pada lengan Utara dari

25.6 m menjadi 8 m, lengan Selatan 9.57 m menjadi 0.87 m, lengan Timur dari

42.09 m menjadi 19.07 m dan lengan Barat 46.28 menjadi 19.07 m.

Dengan perubahan nilai-nilai panjang antrian, kendaraan terhenti rata-rata

dan nilai tundaan rata-rata seperti tersebut di atas, maka simpang Proliman

memiliki kinerja yang lebih baik dan sebelumnya.
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sinyal dari 3 fase menjadi 2 fase. Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan hal

ini dapat menekan nilai kendaraan terhenti rata-rata dari 0.82 stop/smp menjadi

0.56 stop/smp dan nilai tundaan rata-rata dari 16.07 smp/det. menjadi 6.55

smp/det.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan analisis yang lebih spesifik pada

ruas jalan Jogja-Solo KM 14 - 24 yang merupakan lengan mayor simpang

Proliman Prambanan. Dengan demikian dapat diketahui pengaruh perencanaan

peneliti terhadap ruas jalan tersebut.
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16 45-17 00 7 253 09 101 12 12 221 1 2

1? 00-11-15 3 257 250 3 113 116 16 16 240 e 1 1

17 15-17 30 5 3 256. 257 1 105 106 '2 12 228 4 2 2 4

17 30-17 45 2 136 63 69 13 141 5 0

17 45-18 00 3 113 11.5 43 45 14 '4 109 6 1
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89

-. -
-

U-W I.".* ;....^....rL. Lcc,
-

•l-I^I
•

06 00-06 15 908 103 4 17,2 0 211,4

06 15-06 30 169.7 2234 23,6 0 416.7

06 30-06 45 121.4 510,3 297,3 939,9 28.6 98,3 0 , 0,4 447,3

06.4S--07.0O 128.4 532,9 316,8 1107,8 294 110 0,4 1,4 474 1549,4

0700-07.15 113.4 505 7 271.3 1136.8 28,4 118.8 ! 14 414,1 1752,1

07 16-07 30 142.5 495,5 252,4 1065.6 324 128 0 2,4 4273 1762,7

07.30-07.45 IM 2 470.6 226 1 967.1 37,8 133.4 1 2 376.1 1691,5

07 45-08.00 103,5 483.3 217,3 920.5 34,8 134,8 0 1 355,6 1573,1

08 00-08 15 126.1 451,1 224.7 852.1 298 128,8 0 2 380,6 1539,6

0815-08.30 110,3 438.4 184 823.3 26.4 129,4 1 1 321.7 1434

OS 30-08.45 995 498.4 197.3 941,9 38,4 1248 0 1,8 335,2 1393,1

08 45-09 00 1635 335.9 30.2 0,8 530.4 1567,9

10.30-10 45 275 5 329,7 31,2 0.4 636,8

10.45-11.00 259 6 279.1 20,8 2,4 561,9

11.00-11.15 296.9 1095,9 266 4 1138,9 25.5 37.7 0,4 3 2 589,2

11.15-11 30 263.9 1090 7 263 7 1099,9 20.2 93.7 0 3,8 547,8 2335.7

11730-11.45 270.3 966.3 290.7 1077,2 27.2 87,3 1 2.6 589,2 22S8.1

11 45-12 00 135 2 914 5 2S6.4 1078 14.4 78.6 1.2 34 407,2 2133,4

12.00-12 15 245.1 906,3 267,2 1073,3 16,8 72.6 1.2 4.2 5303j 2074,5

12 15-12.30 254,7 889.1 259 1073.2 142 67.4 0 3 3.2 528,7 2055,4

12.30-12.45 254.1 1000,2 290.6 1059,1 22 72.6 0 2.4 566,7 2032,9

12 45-13 00 246 3 1020 6 2423 10499 196 72,3 0,4 2,4 508,6 2134,3

13.00-1335 265,5 1016.2 258 1045 1 17 75.6 1.2 1.6 541,7 2145,7

13 15-13 30 250 3 254,2 17 Q 521,5 2138,5

1500-15 15 185 1 2183 19,2 OS 423,4

1S.1S-1S.30 193.3 224.5 27.2 16 446,6

15 30-15 45 198 S 866.8 229,4 9452 21,6 94,6 3.8 9 453,7

15 45-16 00 289.5 1037.1 273 1008.3 26.6 110,4 2,8 9 591,9 1915,6

16 00-16 15 355 4 1137,8 281,4 1062,9 35 108,6 0,8 9,2 672.6 2164,8

16.15-16.30 294 1213,6 279,1 1073,9 25,4 122.6 1.8 6,4 600,3 2318.5

16.30-16.45 274.7 1145.1 245.4 1069.8 35,6 119,2 1 5,6 556,7 2421,5

16.45-17 00 221 1030,5 263.9 1012.6 23 2 110,2 2 6.8 510,1 2339.7

17.00-17 15 240 a 9t34.9 224.2 972 26 111,4 2 6.6 493 2160,1

17.15-17.30 228,4 831,7 238.5 952 26.6 99 1,6 8.2 495,1 2054,9

17730-17.45 1415 720,3 225 4 890,5 2372 95,2 26 6.2 392,7 1890,9

17.45-ia.00 109.6 202.4 19,4 0 331,4 1712.2
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90

PERHITUNGAN JAM PUNCAK SIMPANG EMPAT PROUMAN
Hari.' Tanggal :

Cuaca

Seeasa / 21 Dos

Cerah

amber 2004

WiJau

Tota! kernel

l..c-rmoii.c

1.c-ng.cnBum!

.' -.rt.p I

l\.-hllac>£.jjl

Jicm PtmcuiL.

I-ccigcm Unreel

. ccnp t

Total Kecnc)

lU-rrnojev

l.cngicriTtrmu

I -emp I

Pt-brtHnyan

}•<«- ("iinc-ck

1-ecng.cn Timur

.' snip 1

Tola! Kernel

Mermertocr

1.enginel.iurn

c erne. 1

PVh!lceno,an

Item Piinciiil:

1,eleven'.:......

( '.nip i

Tin<ii konel

Bemiolor

J.c-n '̂iCe o'ecluLin

I smp )

I'e.'hnuno.-en

J;cm Pucc-d.

1 ..Tiizceri Schilieri

. ..cue .

"total Kend

iU-nrtcl'-cc

-3 Tipeiny Pr> -fm'c-in

. -.cc.;1 '

Pvh.-tuvg.in

.l.im Cimciel; To in)

3itnp,-.nt; iV.lirri'u-!

06.00-06,15 154,3 119,9 15 0 289,;
06.15-06.30 341.2 189.9 19,4 0.4 550.9
06,30-06.45 216 873,2 211,2 734,3 27.2 BS,-, 0.4 1,« 454,£
06.45-07.00 161,7 897,; 213.3 841,7 26,8 96,6 0.8 2,« 402 ,e 1697 5
07.00-07.15 178.8 741.1 227.3 876.9 25.4 108,6 1 2.2 432.5 1340 8
07.15-07.30 184.6 695,7 225.1 917,1 29.2 118 0 l,c 433,6
07.30-07.45 170.6 719.2 251.4 896.8 36.6 124,6 0 1,3 453,0
07.45-08.00 185.2 743.3 193 871.8 33,4 125,8 0,8 0,8 412,4 1742 4
08.00-08,15 202,9 777,5 202.3 846.3 26,6 127 0 1,2 431,e 1741 7
08.15-08.30 218,8 807,4 199,6 767.1 30,4 121,3 0,4 1,6 449.2 1752
08.30-08.45 200.5 832,9 172.2 758.2 305 112.9 0.4 1,2 404 1697 4
08.45-09,00 210,7 184.1 25 0,4 ' 420.2 1705.2

10.30-10.45 259 290.8 29 1,2 580
10.45-11.00 232.1 300,5 23 2,8 558,4
11.00-11 15 250 997,7 278.1 1162,3 19,4 94.2 1,6 6 549,1
11.15-11.30 256,6 997 2925 1157 22,8 87.4 0.4 52 572.7 2260 2
11.30-11.45 258.3 999,1 285.5 1149,5 22.2 87,8 0.4 « 566,4 2246 6
11.45-12.00 234.2 999.4 293 1163,6 23,4 88,2 2,4 4,8 553
12.00-12.15 250,3 , 988.6 292,2 1116,3 19.8 80 1.6 5,2 563,9
12.15-12.30 245,8 896.6 245.6 1097,2 14.6 81,2 0.8 6 506,3
12,30-12.45 166.3 900,7 266,4 1058,1 23,4 72 1.2 4.8 457.3
12.45-13.00 238,3 889.9 253,9 990.4 14,2 66,8 1,2 5,2 507,6 2035 6
13.00-13.15 239,5 903.9 224.5 1032,5 14.6 68.2 2 4,8 480,6
13.15-13.30 259,8 I 287,7 16 0,4 563,9 2009,4

15.00-15.15 187,4 206,2 22 0,4 41o|
15.15-15.30 202,6 201,9 21,4 1,8 427,7
15.30-15.45 201,3 849 1S9.8 865,4 23.6 92,4 0,4 2,6 415,1
15.45-16.00 257,7 997 267.5 946,9 25,4 100.8 0 22 550.6
16.00-16.15 335.4 1091.2 287.7 1039.1 30.4 107 0 1.4 653.5
16.15-16.30 296.8 1172.5 294,1 1085.7 27,5 109,2 1 1.8 619,5
16.30-16.45 282,6 1130,4 236,4 1078,3 25,8 114.7 0,8 3.6 545.6 2369 2
16.45-17.00 215,6 999.2 260,1 1021,4 30,9 116,3 1,8 5 508.4 2327
17.00-17.15 204,2 921,6 230,8 971,8 32 121,9 1,4 4.4 4)36.4
17.15-17.30 219.2 S06.2 244.5 952.2 332 118.7 0,4 29.4 497.3 2019 7
17.30-17.45 167,2 745,8 216,8 916.1 22,6 112 25,8 27.6 432 4
17.45-18,00 155,2 224 24.2 0 j 403,4 1801.5

 



2004

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG I:-

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

- LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

8g:

1G= 4.5 IG=

1,8

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Tanggal: 20 Desember 2004
Ditangani oleh : Suryo P dan Eti S
Kota: D.I. Yogyakarta
Simpang: Proliman Prambanan
Ukuran Kota .3.417.442 Jiwa

Perihal: 3 - Fase

Periode : Jam puncak pagi - sore

45 9 = 34

4,5 IG= 4,5 4.5

^3 ' i

93

Formulir SIG-I

Waktu siklus

C = 62 det

Waktu hilang total
LTI = IG = 9 det

;ONDISI LAPANGAN

Kode Tipe

Lingkungan

Hambatan

Samping

Median

YaAidak

Kelandaian

+/-

Belok

Kiri

Jarak ke

Kendaraan

Lebar pendekat (m)

Pendekat Pendekat Masuk Belok kiri Keluar

Jalan tinggi/

rendah

% Langsung

Ya/Tidak

parkir

(mi

WA WMASUK. langsung

WLTOR

WKELUAR

(D (2) (3) W (5) (6) (7) (3) (9) (10) (11)

U COM R T 0 T 2.50 2,50 8,60

S COM R T 0 T 2,30 2.30 8,60

T COM R T 0 T 8,60 8,60 8.60

8 COM R T 0 T 8,60 8.60 8,60

et: Penghitungan Menggunakan Program Microsoft Excel
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Formulir SIG-III

SIMPANG BERSINYAL

iU

Tanggal 20 Desember 2004

Formulir SIG-III Ditangani oleh: Suryo P + Eti S

-WAKTU ANTAR HUA Kota: Sleman

-WAKTU HILANG Simpang : Proliman Prambanan

Perihal: 3 - Fase hijau awal

LALU LINTAS

3ERANGKAT

LALU LINTAS DATANG Waktu

merah

semua

(det)

3endekat Kecepatan

VE m/det

Pendekat U S T B

Kecepatan VA m/det 10,0 10,0 10,0 10,0

U 10,00 Jarak berangkat-data_nj (m) 6

Waktu berangkat-datano. (det) 0,6 0,60

S 10,00 Jarak berangkat-datano, (m) 4

Waktu berangkat-datancj (jjet) 0,4 0,40

T 10,00 Jarak berangkat-datang (m) 6

Waktu berangkat-datang (det) 0,6 0,60

B 10,00 Jarak berangkat-datang (m) 13,5

Waktu berangkat-datang (det) 1,35 1.35

Penentuan waktu merah semua

Fase 1 - Fase2 1,50

Fase 2 - Fase 3 1,50

Fase 3 -Fase 1 1,50

Waktu Kuning Total 6,00

Waktu hilang total (LTI) = Merah semua total + waktu kuning (det/siklus) 9,00
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2004

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG l>

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

- LINGKUNGAN

-ASE SINYAL YANG ADA

8 g =

G= IG=

99

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Formuiir SIG-I

Perencanaan 2 Fase dan Penambahan Rambu (RTT dan RTB =0)
Ditangani oleh : Suryo P dan Eti S
Kota: D.I. Yogyakarta
Simpang: Proliman Prambanan
Ukuran Kota .3.417.442 Jiwa

Perihal: 2-Fase

Periode : Jam puncak pagi - sore

37

IG=

37 Waktu siklus

C = 55 det

Waktu hilang total
LTI = IG = 10 det

DNDISI LAPANGArJ

Kode Tipe

Lingkungan

Jalan

(2)

Hambatan

Samping

tinggi/

rendah

(3)

Median

YaAidak

(4)

Kelandaian

+/-

%

(5)

Belok

Kiri

Langsung

Ya/Tidak

(6)

Jarak ke

Kendaraan

parkir

(m)

(7)

Lebar pendekat (m)
^endekat

Pendekat

WA

(8)

Masuk

WMASUK

Belok kiri

langsung

WLTOR

(10)

Keluar

WKELUAR

(11)
U COM R T 0 T 2,50 2,50 860
S COM R T 0 T 2,30 2,30 860
T COM R T 0 T 8,60 8,60 860
B COM R T 0 T 8,60 8,60! 8.60|

•t: Pengtntungan Me nggunakan Program l\Microsoft E> eel
: 1
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
Formulir SIG-III

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG-III

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

Tanggal Perencanaan 2 Fase

Ditangani oleh : Suryo P + Eti S
Kota: Sleman

Simpang : Proliman Prambanan

Perihal: 2 - Fase hijau awal
LALU LINTAS

BERANGKAT

LALU LINTAS DATANG 1 Waktu

I merah
semua

(det)
Pendekat Kecepatan

VE m/det

Pendekat U S T B

Kecepatan VA m/det 10,0 10,0 10,0 10,0
U 10,00 Jarak berangkat-datang (m) 6

Waktu berangkat-datang (det) 0,6 0,60
S 10,00 Jarak berangkat-datang (m) 4

Waktu berangkat-datang (det) 0,4 0,40
T 10,00 Jarak berangkat-datang (m) 10,05

Waktu berangkat-datang (det) 1,005 1,01
B 10,00 Jarak berangkat-datang (m) 15,1

Waktu berangkat-datang (det) 1,51 1,51
Penentuan waktu merah semua
Fase 1 - Fase 2

2,00
Fase 2 - Fase 1 2,00

Waktu Kuning Total 6,00
Waktu hilang total (LTI) = Merah semuatotal +waktu kuning (det/siklus) 10,00
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Hari / Tanggal :

Cuaca

Rabu / 22 Desember 2004

Cerah

91

PERHITUNGAN JAM PUNCAK SIMPANG EMPAT PROLIMAN

Waktu

'I cMaJ Kend

llcrnv-cor

Lccngicn Bciinl

Csnip I

iMiilcciijirun

J;un l\mcc„

Lenten Hccr;U

l' STT1CC I

leu at Kend

Berrnolcv

LengicriTircctir

/ -imp )

Pvbrtunyan

JiiOT Pucicii).

L<n»-vi Turner

l -WCIJ' l

Tola! Kc-nJ

Bc-mv4cicc

Lccriccitn l,;tcBcc

I vnc> )

l-Vhctciicgscn

-licni J'lirwiii:

l.ccTcgim Ulncii

1 wip )

Tela! ICc'J-

f.!c:m)c>lcf

i-tmgccri Sclcilccri

(' -crcip i

IMllllUll^CI!

Jicm I'uriai.

t.cTcgccri Stlcuca-i

I SCCIfl I

'klalKc-nJ

1U-xmc*c-cc

Slcrcpccncg Prolircicici

c V.rl<> )

iVhrtuciyaic

Jccni ("uiccciO; ToiaJ

Simp-anc: 1Tr.licrcicc,

06.00-06.15 103.7 96.2 15.8 0 215.7
06.15-06,30 206,4 162.6 22.6 0 391.6
06,30-06.45 235,6 808.3 118 504,3 19,2 75,6 0 0,4 372,8
06,45-07.00 262,6 986.7 127.5 533,1 18-2 77 0.4 1,4 408,7
07.00-07.15 282.1 1058,5 125 491.6 17 74,2 1 1.4 425,1
07.15-07.30 278.2 1056,1 121,1 484.4 19.8 73.4 0 1,4 419,1
07.30-07.45 233.2 1014.1 110.8 479.1 18,4 74.8 0 1 362,4
07.45-08.00 220,6 961.9 122.2 480,5 19,6 83.8 0 0 362.4
08.00-08.15 229,8 908.5 126.4 482,5 26 85,7 0 0,4 382.3
08.15-08.30 224,6 889.6 123,1 488,5 21,7 81,7 0,4 0,8 370
0830-08.45 214.3 885,7 116.6 485.4 14.4 85.1 0.4 1.6 3459
08.45-09.00 216.7 119,1 23 0,8 359.6

10,30-10.45 335 268.5 28,4 0.4 632.3
10.45-11.00 304.4 238,4 21,6 1,2 565,6
11.00-11,15 299,6 1220,1 261,8 1027,4 23,8 91.8 0 2.4 585,2
11.15-11.30 281,1 1126.2 258,7 1016,5 18 89 0,8 2,4 558,6
11.30-11.45 241.1 1093,9 257,6 1059.8 25,6 86.4 0.4 2 524.7
11.45-12.00 272.1 1052,9 281,7 1056,4 19 84.6 0.8 3,6 573 6
12.00-12.15 258.6 1017,8 258,4 1041,1 22 89,8 1.6

1
3,6 540 6

12.15-12.30 246 1037,6 243,4 1007,7 23.2 80,6 0,8 3,2 513 4
12.30-12.45 260,9 1031 224-2 978,9 16,4 77,4 0 4,4 501 5
12.45-13.00 265,5 1014,6 252,9 944.7 15,8 71,4 2 3,6 536 2
13.00-13.15 242.2 983,8 224.2 940,2 16 64.8 0,8 44 483 2
13.15-13.30 220,2 238.9 16.6 1.6 477.3 1993.2

15.00-15.15 234.5 | 214,5 21,4 0,8 1 471 •>
15.15-15.30 222,4 272,2 23,2 2 519 8 1
15,30-15.45 228.2 934,1 288,5 1067,8 22.6 88,2 0,8 6.6 540 1

_!
1545-16.00 249 963,4 292.6 1134,4 21 95.8 3 7 565 6
16.00-16.15 263,3 995 281.1 1149 29 87.8 1,2 5 575 1
16.15-16.30 254 1028,8 286.3 1116,2 15,2 82,4 0 5,! 556
16.30-16.45 262 1045,8 255.7 1070.3 17,2 78,6 1,2 2,4 536 1
16.45-17.00 266 1017,7 246.7 1023 17.2 71.6 0 22 5299
17.00-17.15 235.7 986,2 233,8 975,3 22 70 1 2,6 4925
17.15-17.30 222.5 950,3 239.1 911.7 13.6 65.4 0.4 1.8 475 6
17.30-17.45 226.1 885.5 192,1 824.7 12.6 57,4 0,4 1,8 431 2
17.45-18.00 201,2 159,7 9.2 o 370,1
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Kondisi Geometrik dan Jah
pada Ruas Jalan Jogja-S

Jl. Jogja-Solo KM 14.5 Jl. Jogja-Solo KM 15.1 Jl. Jogja-Solo KM 15.5 Jl. Jogja-Solo KM 15.6

 



r Altematif Belok Kanan

»lo KM 14.5 -KM 16.5

Jl. Jogja-Solo KM 16

r>-°M

Jl. Jogja-Solo KM 16.3

105

Jl. Jogja-Solo KM 16.5

Skala 1 : 800

 


